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ABSTRAK 
 

Aluminium AA1100 merupakan material nonferrous yang banyak digunakan pada 

industri manufaktur karena memiliki massa jenis rendah, ketahanan korosi yang 

baik, serta konduktivitas termal dan listrik yang tinggi. Namun, sifat mekanik 

aluminium AA1100 relatif rendah sehingga kualitas sambungan las menjadi faktor 

penting dalam penggunaannya. Salah satu parameter utama yang memengaruhi 

kualitas hasil pengelasan MIG (Metal Inert Gas) adalah besar arus pengelasan, 

karena berhubungan langsung dengan masukan panas (heat input), pembentukan 

struktur mikro, serta sifat mekanik sambungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variasi arus pengelasan MIG terhadap struktur mikro, 

ketangguhan impact, dan kekuatan tarik aluminium AA1100. Kajian teoritis 

penelitian didasarkan pada konsep pengelasan MIG, pengaruh parameter arus 

terhadap siklus termal pengelasan, pembentukan daerah weld metal, heat affected 

zone (HAZ), base metal, serta hubungan struktur mikro dengan sifat mekanik 

material. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

variasi arus pengelasan sebesar 100 A, 130 A, dan 160 A. Material yang digunakan 

berupa aluminium AA1100 dengan filler ER5356, menggunakan sambungan butt 

joint kampuh V tunggal. Data diperoleh melalui pengamatan visual weld bead, 

pengujian struktur mikro menggunakan mikroskop optik, pengujian tarik 

berdasarkan standar ASTM E8/E8M, serta pengujian impact Charpy berdasarkan 

ASTM E23-16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi arus berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas sambungan las. Arus 130 A menghasilkan kualitas weld 

bead terbaik dengan jumlah cacat yang lebih sedikit, struktur mikro yang lebih 

homogen dan berbutir lebih halus, nilai kekuatan tarik tertinggi sebesar 66,35 MPa, 

serta nilai ketangguhan impact tertinggi sebesar 3692,05 kJ/m². Sebaliknya, arus 

160 A menghasilkan pertumbuhan butir yang lebih kasar dan peningkatan potensi 

cacat akibat heat input yang berlebihan sehingga menurunkan sifat mekanik 

material. Dengan demikian, arus pengelasan 130 A merupakan kondisi optimum 

yang mampu memberikan kombinasi terbaik antara kualitas struktur mikro, 

kekuatan tarik, dan ketangguhan impact pada sambungan las aluminium AA1100. 

 

Kata kunci: Aluminium AA1100, MIG, variasi arus pengelasan, struktur 

mikro, kekuatan tarik, ketangguhan impact.
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